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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, rasio efektivitas keuangan Desa Saka Palas
Jaya dari tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan kinerja yang baik, dengan nilai
rasio berkisar antara 90% hingga 100%, yang berarti desa mampu merealisasikan
pendapatan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini mencerminkan
pengelolaan keuangan yang efisien dan perencanaan anggaran yang sesuai dengan

kebutuhan desa.

Namun, meskipun efektivitas keuangan tinggi, rasio kemandirian
keuangan desa masih sangat rendah, dengan nilai rasio hanya 0% hingga 25%,
yang menunjukkan bahwa desa masih sangat bergantung pada dana dari
pemerintah pusat dan daerah, seperti Dana Desa (DD) dan Alokasi Dana Desa
(ADD). Pola hubungan instruktif ini menandakan bahwa sumber Pendapatan Asli
Desa (PADes) masih belum berkembang dengan optimal, sehingga desa belum

memiliki kemampuan finansial yang mandiri.

5.2. Saran

Desa perlu meningkatkan dan mengembangkan sumber PADes melalui
berbagai usaha ekonomi berbasis masyarakat, seperti penguatan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes), pengelolaan hasil pertanian dan perikanan, serta

pengembangan potensi wisata desa. Untuk mengurangi ketergantungan pada dana
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